





A. Latar Belakang 
Kegagalan adalah suatu hal yang dihindari oleh setiap individu. 
Rasa ketakutan akan terjadinya kegagalan juga merupakan hal yang paling 
dikhawatirkan oleh mahasiswa (Christianingrum, 2013). Sebagian orang 
menganggap bahwa ketakutan akan mengalami kegagalan merupakan 
pemicu untuk mencapai kesuksesan dan sebagai dorongan untuk 
mendapatkan hasil sesuai dengan ekspektasi individu, sehingga tidak 
mengalami akibat-akibat yang akan terjadi karena kegagalannya. Evaluasi 
dari orang lain yang berupa penilaian maupun ancaman akan 
menimbulkan pikiran dan keyakinan mengenai akibat yang didapat dari 
suatu kegagalan.  
Ketakutan kegagalan juga dapat terjadi pada mahasiswa, 
banyaknya tugas dan permasalahan yang dihadapi mahasiswa yang 
membuat mahasiswa takut terhadap konsekuensi gagal. Salah satu 
ketakutan akan gagal tersebut berupa takut akan gagal dalam dalam 
memenuhi kewajiban sebagai mahasiswa untuk menyelesaikan jenjang 
akademik di perguruan tinggi. Akmal, Arlinkasari & Fitriani (2017) 
meneliti mengenai harapan akan kesuksesan dan ketakutan akan kegagalan 
pada mahasiswa. Penelitian  ini menyatakan bahwa aspek-aspek pada 
perasaan ketakutan akan kegagalan memiliki pengaruh yang lebih besar 
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dibandingkan aspek-aspek pada harapan akan kesuksesan, sehingga dapat 
dikatakan bahwa ketakutan akan kegagalan lebih memacu mahasiswa 
untuk mencapai prestasi dibandingkan dengan harapan akan kesuksesan. 
Nelson, Newman, McDaniel, & Buboltz (2013) menyatakan bahwa 
akibat dari kegagalan mengacu pada ketidakpastian masa depan bahkan 
dapat mengacaukan rencana masa depan yang di harapkan sehingga 
individu harus menyusun ulang rencana masa depannya. Seringkali, 
mahasiswa akan menghindari kegagalan dalam akademik atau pengaturan 
pendidikan lainnya untuk mencegah rasa malu dari kegagalan. Mahasiswa 
yang mengalami ketakutan akan kegagalan yang tinggi dapat mencoba 
untuk menetapkan tujuan yang diarahkan untuk menghindari tugas yang 
mungkin menunjukkan ketidakmampuan mereka dan akan 
memanfaatkannya tujuan yang menghindari penguasaan atau kinerja. 
Mahasiswa secara kategorisasi dikatakan sebagai pemuda yang 
memiliki kemampuan dan kelebihan intelektual dibandingkan dengan 
pemuda lainnya. Pada umumnya masyarakat menyatakan bahwa pemuda 
memiliki beberapa peranan seperti: man of analysis, agent of change, the 
best of human (Rohman, 2015). Mahasiswa juga sebagai generasi muda 
yang memiliki peranan sebagai pembangun bangsa membutuhkan suatu 
wadah dalam melatih kemampuan yang dimilikinya. Dalam hal ini 
kegiatan yang dilakukan mahasiswa melalui organisasi, dimana organisasi 
tersebut merupakan wadah dalam pembentukan mental serta kepribadian 
diri yang dimiliki setiap mahasiswa tanpa mengesampingkan nilai-nilai 
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intelektual. Organisasi juga merupakan media penyalur kreativitas 
mahasiswa. 
Mahasiswa yang mengikuti organisasi biasa disebut dengan aktivis. 
Mahasiswa aktivis mengalami proses pembelajaran dimana mereka belajar 
untuk bertanggung jawab terhadap tugas-tugas yang harus dijalankan, 
belajar bekerja sama, menerima, mengerti dan memahami orang lain 
(Rohman, 2015). Beberapa manfaat lainnya yang dapat didapatkan sebagai 
aktivis adalah kemampuan sosialisasi dan manajemen waktu yang tidak 
cukup didapatkan dari ilmu akademik saja. Sebagai seorang aktivis yang 
memiliki aktivitas yang lebih padat daripada mahasiswa non-aktivis harus 
mampu memanajemen diri dan waktu dengan baik. Aktivis dituntut untuk 
dapat menyesuaikan dan menyeimbangkan waktu antara kegiatan 
organisasi dan kegiatan akademik. Dalam proses penyesuaian tersebut 
tidak jarang mahasiswa memiliki ketakutan akan gagal dalam 
menyeimbangkan kegiatan dan tugas yang harus diselesaikan, sehingga 
menyebabkan ketakutan akan gagal dalam menyelesaikan kuliahnya.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Alaihimi, Arneliwati dan 
Misrawati (2014) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat 
prokrastinasi di tunjang dari keaktifan mahasiswa dalam berorganisasi 
dimana mahasiswa yang tidak aktif dalam kegiatan organisasi memiliki 
tingkat prokrastinasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa 
yang aktif mengikuti organisasi. Tingkat prokrastinasi yang lebih rendah 
pada mahasiswa aktifis dapat diartikan bahwa mahasiswa aktifis memiliki 
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dorongan yang lebih besar dalam pengerjaan tugasnya. Dapat dikatakan 
bahwa mahasiswa yang aktif dalam organisasi memiliki tingkat ketakutan 
akan kegagalan yang lebih tinggi sehingga akan terpacu untuk 
melaksanakan tugasnya daripada mahasiswa yang tidak aktif 
berorganisasi. 
Mahasiswa aktivis memiliki tugas dan fungsinya masing-masing 
dalam menggerakkan roda organisasi. Setiap individu bertanggung jawab 
dalam menjalankan amanahnya untuk memajukan organisasi. Dalam 
menjalankan tanggung jawab ini setiap individu memiliki tanggung jawab 
yang berbeda sehingga tingkat ketakutan akan gagal yang juga berbeda. 
Teori psikologi menjelaskan bahwa konsep diri seseorang tentang dirinya 
menentukan perilaku seseorang. Apa yang harus dilakukan individu 
dipengaruhi oleh dimensi pengetahuan tentang dirinya, harapan akan 
dirinya, serta penilaian dirinya. Konsep diri individu berkembang seiring 
dengan pengaruh dari lingkungan keluarga, teman sebaya, dan tuntutan 
norma dalam masyarakat (Sarkawi, 2012). Penilaian individu mengenai 
dirinya ini dapat mempengaruhi tingkat kegagalan yang dirasakan. 
Penilaian masing-masing individu terhadap dirinya berbeda-beda 
sesuai jenis kelaminnya. Penilaian diri ini juga dapat mempengaruhi 
individu dalam mempersepsikan ketakutannya akan rasa gagal, sehingga 
mahasiswa aktivis laki-laki dan perempuan memiliki kecemasan rasa takut 
akan gagal yang berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh Azari, Baradaran 
dan Fata (2015) menyatakan bahwa beberapa penyebab utama kegagalan 
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akademik disebabkan oleh banyak hal yang salah satunya merupakan 
faktor jenis kelamin. 
Nasrani dan Purnawati (2010) menyatakan bahwa terdapat 
perbedaan respon dalam menghadapi konflik pada laki-laki dan 
perempuan. Pada perempuan, konflik dan stres merupakan kewaspadaan 
yang negatif dan dapat memicu stress, gelisah dan rasa takut. Sedangkan 
pada laki-laki menganggap bahwa konflik dan persaingan merupakan 
dorongan yang positif. Dengan demikian wanita akan memiliki tingkat 
ketakutan akan kegagalan yang lebih besar dibandingkan laki-laki. 
Pendapat lain dari Rothblum (1990) menyatakan bahwa wanita memiliki 
perspektif tingkat takut akan kegagalan yang lebih tinggi. Beberapa faktor 
yang menyebabkan wanita memiliki angka yang lebih tinggi pada 
ketakutan akan kegagalan berupa rasa kecemasan yang tinggi, takut akan 
ditinggalkan dan kehilangan rasa dicintai.  
Pada penelitian yang dilakukan Afshinfar, Aminpoor & Mostafaei 
(2012) yang melakukan penelitian mengenai ketakutan akan kesuksesan 
menyatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara laki-laki dan 
perempuan pada faktor perasaan tidak yakin dapat melakukan suatu hal 
yang erat kaitannya dengan ketakutan kegagalan. Penelitian selanjutnya 
yang dilakukan oleh Coe, Rouse & Krumrei (2014) juga menyatakan 
bahwa tingkat ketakutan yang dialami oleh mahasiswa memiliki perbedaan 
ditinjau dari jenis kelamin dimana mahasiswi memiliki tingkat ketakutan 
yang lebih tinggi dari pada mahasiswa. Sementara Alkhazaleh & 
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Mahasneh (2016) melakukan penelitan pada mahasiswa yang menyatakan 
bahwa perbedaan ketakutan akan kegagalan antara laki-laki dan 
perempuan hanya terjadi pada satu faktor yaitu ketakutan akan rasa malu 
dan penghinaan sementara pada faktor lainnya tidak ada perbedaan 
signifikan. 
Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan yang dapat 
dirumuskan adalah “apakah terdapat perbedaan tingkat ketakutan akan 
kegagalan sesuai dengan perbedaan jenis kelamin pada mahasiswa 
aktivis?”. Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti “Tingkat Ketakutan 
akan kegagalan pada Mahasiswa Aktivis ditinjau dari Jenis Kelamin”. 
 
B. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui perbedaan tingkat ketakutan akan kegagalan pada 
mahasiswa aktivis ditinjau dari perbedaan jenis kelamin. 
2. Untuk mengetahui tingkat ketakutan akan kegagalan pada mahasiswa 
aktivis. 
 
C. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
Bagi bidang ilmu psikologis diharapkan dapat memberikan 
sumbangan teoritis bagi disiplin ilmu psikologi dan dapat menambah 
sumbangan ilmu di bidang psikologi sosial mengenai perbedaan 
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tingkat ketakutan akan kegagalan pada mahasiswa aktivis ditinjau dari 
jenis kelamin. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi subjek penelitian, diharapkan dapat memberikan sumbangan 
informasi serta dapat menjadi pertimbangan dalam bersikap bagi 
mahasiswa berkaitan dengan ketakutan akan kegagalan. 
b. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat memberikan sumbangan 
informasi serta sebagai penelitian awal mengenai perbedaan 
tingkat ketakutan akan kegagalan pada mahasiswa aktivis ditinjau 
dari jenis kelamin. 
c. Bagi lembaga atau universitas, diharapkan dapat memberikan 
sumbangan informasi serta dapat menjadi pertimbangan dalam 
mengadakan pengembangan berkaitan dengan ketakutan akan 
kegagalan pada mahasiswa aktivis. 
 
